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ABSTRACT

MSMEs are the driving force of the Indonesian economy. Unfortunately, many MSMEs still sell
conventionally so that the profits are not maximized. Jatisari Hamlet, Jatiwates Village, Tembelang
District, has the potential to develop MSME businesses. Unfortunately, like the problems with other MSME
business actors, MSME business actors in Jatisari still use conventional marketing methods. Therefore, it
is necessary to provide assistance regarding the importance of using digital media and making attractive
product packaging as an effort to increase sales of MSME products. The purpose of this activity is to
increase the understanding of MSME entrepreneurs regarding the importance of product design as a sales
strategy and the importance of using digital media as a promotional medium and buying and selling
transactions to expand market reach. This activity was carried out in Jatiwates Village on October 1 and
2, 2022 which was attended by MSME actors. The method used in this activity is Assets Based Community
Development (ABCD). The results obtained from this activity are an increase in the understanding of
MSME actors regarding the importance of improving product packaging and digital media as marketing
media. The output generated from this activity is a digital account as a marketing medium for products and
attractive product packaging.
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ABSTRAK

UMKM merupakan roda penggerak perekonomian Indonesia. Sayangnya banyak pelaku UMKM masih
melakukan penjualan secara konvensional sehingga keuntungan yang diperoleh belum maksimal. Dusun
Jatisari Desa Jatiwates Kecamatan Tembelang memiliki potensi pengembangan usaha UMKM. Sayangnya
seperti permasalahan pada pelaku usaha UMKM lain, pelaku usaha UMKM di Jatisari masih
menggunakan metode pemasaran konvensional. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendampingan mengenai
pentingnya pemanfaatan media digital dan pembuatan kemasan produk yang menarik sebagai uapaya
peningkatan penjualan produk UMKM. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman pengusaha
UMKM mengenai pentingnya desain produk sebagai salah satu strategi pemnjualan dan pentingnya
pemanfaatan media digital sebagai media promosi dan transaksi jual-beli untuk memperluas jangkauan
pasar. Kegiatan ini dilakukan di Desa Jatiwates pada tanggal 1 dan 2 Oktober 2022 yang diikuti pelaku
UMKM. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Assets Bassed Community Development
(ABCD). Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai
pentingnya perbaikan kemasan produk dan media dgital sebagai media pemasaran. Luaran yang
dihasilkan dari kegiatan ini adalah akun digital sebagai media pemasaran produk dan kemasan produk
yang menarik.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari, karena kemajuan teknologi
selalu dibarengi dengan kemajuan ilmu pengetahuan (Febriyanto & Arisandi, 2018). Teknologi saat ini
khususnya internet telah banyak mengalami kemajuan yang luar biasa dan mempengaruhi setiap sector
kehidupan. Menurut Kominfo (2013), Indonesia menempati posisi ke-8 sebagai pengguna internet
terbanyak di dunia. Peluang yang hadir di era digital berperan penting dalam usaha kecil mikro dan
menengah (UMKM). Menurut Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2008 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa
(1) Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini, (2) Usaha Kecil
merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha
yang bukan merupakan anak perusahaan baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau
Usaha Besar yang memiliki kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini, (3)
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menajadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
undang- undang (Paramita & Ssurur, 2022).

UMKM disebut sebagai roda penggerak pembangunan ekonomi nasional. Hal ini disebabkan
UMKM dapat mengatasi masalah kemiskinan melalui penyerapan tenaga kerja dan pendistribusian hasil
pembangunan (Paramita & Surur, 2022). Permasalahan yang sering dialami oleh pelaku UMKM adalah
pemanfaatan media pemasaran yang kurang maksimal dan kurang memberikan keuntungan (Consoli &
Cesaroni, 2015). Pemasaran yang tegolong konvensional membuat pelaku UMKM kalah saing dengan
pelaku usaha besar yang memiliki jaringan pemasaran yang kuat (Paramita & Surur, 2022). Oleh karena
itu, perlu dilakukan terobosan dengan memanfaatkan media social sebagai media pemasaran produk.
Pemasaran yang dilakukan secara digital (digital marketing) menawarkan banyak potensi untuk pengusaha
seperti informasi produk yang ditawarkan, efektif, jangkauan pasar yang luas, dan mempermudah
konsumen untuk menentukan pilihan dan transaksi (Paramita & Surur, 2022). Faktor lain yang tidak kalah
penting adalah kemasan produk (Waqfin et al., 2021). Kemasan produk menjadi bagian penting dari suatu
produk karena konsumen dapat dengan mudah mengingat dan mengenal produk. Kemasan produk yang
tidak menarik berdampak pada citra produk dalam menaril pelanggan (Wijaya, dkk., 2021).

Dusun Jatisari terletak Desa Jatiwates Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. Dusun ini
memiliki banyak potensi industry terutama usaha kecil mikro dan menengah. Hasil observasi menunjukkan
bahwa pemasaran yang dilakukan pelaku UMKM di dusun tersebut menggunakan metode penjualan
konvensional yaitu dengan word of mouth, dijual ke pasar tradisional, dan menitipkan barang ke toko.
Kondisi tersebut menyebabkan keuntungan yang diperoleh pengusaha kurang maksimal. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pendampingan pemasaran dengan memanfaatkan media digital dan meperbaiki desain
produk untuk meningkatkan minat konsumen (Wijaya, dkk., 2021). Perbaikan desain produk dan
pemanfaatan media digital diharapkan dapat memperluas jangkauan pasar sehingga meningkatkan
penjualan pengusaha. Tujuan kegiatan pendampingan adalah meningkatkan pemahaman pengusaha
UMKM mengenai pentingnya desain produk sebagai salah satu strategi penjualan dan pentingnya
pemanfaatan media digital sebagai media promosi dan transaksi jual-beli untuk memperluas jangkauan
pasar.

METODE

Kegiatan pendampingan desain produk dan digital marketing dilakukan di Dusun Jatisari Desa
Jatiwates Kecamatan Tembelang Kabuapaten Jombang pada tanggal 1 dan 2 Oktober 2022 yang diikuti
pengusaha UMKM di desa tersebut. Metode pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode Assets Bassed CommunityDevelopment (ABCD), yakni
pendekatan dengan metode pengembangan masyarakat. Kegiatan ini digunakan ntuk menunjang
kesejahteraan masyarakat dalam hal pengembangan potensi dan asset. Kegiatan ini dilakukan melalui
inovasi kemasan dan digital marketing yang ditujukankepada pelaku UMKM. Melalui kegiatan ini,
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahn yang dihadapi oleh mitra. Luaran yang dihasilkan dari
program ini adalah desain produk UMKM yang menarik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pak Ajid merupakan salah satu pelaku UMKM di Desa Jatiwates yang telah mengembangkan usaha krupuk
stik yang diberi nama PO Dua Burung selama 15 tahun. Metode penjualan yang dilakukan Pak Ajid selama
ini adalah media konvensional yaitu pengenalan dan penjualan produk dari mulut ke mulut sehingga
pendapatan yang diperoleh belum maksimal shingga perlu dilakukan pendampingan mengenai
pemanfaatan media digital sebagai media penjualan (Lutfiyani, dkk., 2022). Tahapan kegiatan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepadamasyarakat melalui metode pelatihan
serta pendampingan secara langsung. Metode dilaksanakan dengan kegiatan sosialisasi atau pelatihan
mengenai inovasi kemasan dan pemanfaatan digital marketing dalam kegiatan pemasaran roduk atau
barang. Melalui kegiatan ini, diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh
pihak UMKM. Sedangkan metode pelatihan atau pendamingan digunakan untuk melakukan praktek
secara langsung kepada mitra yangbias digunakan sebagai gambaran dan pandangan.

Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Kualitas Produk UMKM melalui Inovasi Kemasan dan Digital
Marketing, mahasiswa melakukanwawancara langsung kepada pemilik untuk memperoleh informasi
secara langsung mengenai permasalahan yang dialami UMKM (Gambar 1). Setelah mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM, mahasiswa melakukan pelatihan dan pendampingan
kepada Mitra untuk melakukanpraktek dari ilmu yang telah disampaikan. Prosedur kerja dalam
Pelatihan dan Pendampingan ini, mahasiswa melakukan praktek dengan terjun langsung ke lapangan,
yaitu di lokasi produksi ikut serta dalam proses pembuatan produk (Gambar 2) sampai dengan ide
pengembangan yang diberikan.

Gambar 2. Proses Pe;mbuatan Prod{il;i

Perancangan dan pembuatan desain kemasan digunakan untuk menentukan identitas. Pembuatan ini
merupakan salah satu sarana untukmeningkatkan brand image sebagai citra terhadap merek yang
berhubungan dengan presepsi konsumen terhadap sebuah merek. Adapun desain kemasan ini sudah
disesuaikan dengan kemasan terbaru sebagai bentuk inovasi dalam proses produc branding. Dalam
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labelini, memiliki beberapa konten penting seperti merek, logo, tanggal kadaluwarsa, nama rumah
produksi, komposisi, dan materi tambahan lain (Gambar 3).

Ganbar 3. Pembuatan Kemasan dan Pembuatan akun media social sebagai alat marketing

Kegiatan awal dari tahap ini adalah memberikan edukasi kepada pemilik dan pengola UMKM
Kerupuk Stik PO Dua Burung mengenai materi digital marketing, khususnya media sosial facebook dan
Instagram. Kedua media sosial ini dipilih karena memiliki pasar konsumen yang luas dan fasilitas yang
mendukung untuk melakukan proses iklan. Dalam pendampingan ini, materi yang diberikan dimulai
dengan bagaimana membangun atau membuat media sosial yang sesuai dengan standart halaman jual-beli
produk. Pengelola UMKM PO Dua Burung diberikan informasi dan datayang bisa digunakan sebagai
pemasukan dalam media sosial yang sudah dibuat. Pengelola juga akan didampingi dalam pembuatan
konten media yang baik dan menarik berupa teks ataupun gambar. Dengan adanya kesadaran terkait
pentingnya konten media, diharapkan pengelola PO Dua Burung semakin memiliki motivasi dalam
membuat desain konteks yang menarik.

e Berdasarkan hasil kegiatan Pengembangan Kualitas Produk melalui Inovasi Kemasan dan Digital
Marketing yang dilakukan mahasiswa, Mitra UMKM PO Dua Burung sangat antusias berpartisipasi.
Kegiatanini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa membantu dalam penerapan konsep UMKM di
masa yang akan datang.

Hasil akhir dari kegiatan ini adalah kemasan produk baru (Gambar 4) dan akun media social untuk
produk UMKM PO Dua Burung sebagai media promosi. (Gambar 5). Menurut Paramita & Surur (2022),
promosi merupakan upaya setiap pemilik usaha untuk memperkenalkan produknya dengan memberikan
informasi, mempengaruhi konsumen dan membujuk konsumen untuk memutuskan membeli produk yang
ditawarkan. Pemanfaatan media digital sebagai media promosi barang dapat meningkakan pangsa pasar,
meningkatkan keuntungan, dan penjualan untuk pelaku UMKM (Febriyanto & Arisandi, 2018; Suraya,
dkk., 2021) bahkan saat pandemic Covid-19 terjadi (Angeline, dkk., 2022).
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SIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pendampingan pembuatan
kemasan produk dan pemanfaatan digital marketing meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku usaha
UMKM mengenai pentingnya kemasan produk dan digital marketing sebagai salah satu strategi pemasaran,
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